WALL KOTA DEPOK
PERATURAN WALI KOTA DEPOK
NOMOR 22 TAHUN 2020

TENTANG

PELAKSANAAN PEMBATASAN SOSIAL BERSKALA BESAR
DALAM PENANCGANAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 TT KOTA DEPOK

Moenimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MALIA ExA

WALI KOTA NTPOK,

. a. hahwa berdasarkan Hepulusan Menferi  keschalan

Nomor HE.OL.07 /MENKES /248 / 2020 tanggal
11 April 2020 dan Keputusan OGubermur Nomor
443/ Kep. 22 1 -Hukham /2020  fentang  Pemberlakuan
Pembatasan Sosial Berskala DBesar di  Daerah
Eabupalen Bogor, Daerah Kofa Bogor, Dacrah Kota
Depok, Daerah Kabupaten Bekasi, dan Dacrah Kotg
Bekasi Dalam Rangka Percepatan Penanganan Cororna
Vires  Disease 20019 (COVITX-19)  pada  tangeal
12 April 2020, telah ditetapkan Pembatasan Sosial
Berskala: Besar  di wilayah  Kabupaten  Bogor,
Kolta Bopor, Kota Depok, Kabupaten Tekasi dan Kota
Boloesi Provins Jaws Baral Dalam Bangka Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2009 [COVID-19)
bahwa  berdasarkan  perfimbangan scbagaimana
dimalssud dalsm huruf a, perlu menctaplsan Peraturan
Wali Kola tenlang Pelaksanaat Pembatasan Sosial
Herakala Hesar  Dalaem Penangenen Corore Vires
Dhreease 2019 di Rota Depok;

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 lentang Wabah
Penvakit. Menular [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 19284 Nomaor 20, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 3723);



L]

.

Undang-Undang  Nomeor 15 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kotamadva Dacrah Tingkat 1T Depole dan
kotamadya Dacrah Tingkat 71 Cilegon  {Lembaran
Negara Republik  Indonesia Tahun 1999 Nomor 49,
Tambahan ILembaran Negara Republik  Indonesia
Nomor 3B28);

Undang-Undang Nomor 23 Tohun 2014 leniang
Pemerintahan Dacrah  (Lembaran Negara Hepublik
Indonesta Tahun 2014 Womor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republilt Indonesia Nomor 3587)
sebagaimata tclah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tabun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 (enlang Pemerintashan Daerah (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 358,
Tambahat  Lembaran Negara BRepublik Tndonesis
Mormor 267%;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 lentang
Kekarantinaan Kesehalan (Lembaran Negara Republik
Indonesia  Tahun 2018 Nomor 128, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indoncsia Nomor 62360);
Peraturan Pemerintaly Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pemhbatasan  Sosial DBerskala Besar Dalam Rangka
Percepatan Penanganan Corona Virus Discase 2019
(COVID-19|  [Lembuaran Negara Republik Tndonesia
Tahun 2020 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Nomor 6487);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tghun 2020
tentang Pedoman Pembarasan Sosial Berskala Desar
Dalam Rangka Percepatan Penanganan Coromae Vieds
IHsease 2019 (COVID-14);

Peraturan Gubwernur . Jawa Barat Nomore 27 Tahun 2020
tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar
dalam Penanganan Penanganan Corong Virds Disease
2019 (COVID-19 Dacrah di Dacrab Kabupaten Bopor,
Daerah Kota DBogor, Daerah Kota Depok, Dacrah

Kahupaten Bekasi, dan Daerah Kota Belusi;

bz



Menctaplkan

MEMUTUSKAN:
PERATURAN WALl KOTA TENTANG PELAKSANAAN
PEMBATABAN S0OSIAL BERSKALA BESAR DALAM
PENANGANAN  CORONA VIRLs DISEASE 2019
O KOTA DYEPOK,
DIATE T
KETENTUIAN TiNMLIM
Bagian Kesatu
Pengertian
Pasal 1

Ralam Peraluran ind, vang dimaksud dengan :
b, Daerah Hota adalah Daerah Kola Depok.
4. Wali Kotaadalah Wali Kota Depolk,

Pemerintahh Dacrah Kota adalah Wall Kota scbagai

Lnsur penyelenggara Pemerinbtiban  Dacrah  vang

memimpin pelaksinaan urusan pemerintahan vang

rnenjadi kewenangan daerah otonom,
4. Perangkat Daerah adalah unsur pembanta Wali Kola

dan  Dewan  Perwakilan  Rakval  Dacrah dadam

pemyelenggardan urusan pemerintahan vang menjadi

kewehangan Daerah kota,

&L

I'embatasan Sosial TRerskala Besar vang selanjutnys

disingleat PIBE adalah pembatasan keglalan terlentu

penduduk dalam suatu wilayah yang diduga terinfoksi

Corona Virus Disease 2019 {COVID-19) sedemikian

rupa wntuk mencegah kemungkinan penyebaran

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19),

6. Barang Kebuluhan Pokok adaldabh  barang yvang
menyvangkitt hajat hidup orang banyvak dengan skala
pemenithan  Xebutithan wvang fingg serta menjadl
faktor pendukung kesejahleraan masyarakal.

7. Barang Penting adalah barang stralegis vang berperan
penting dalam monentukan kelancaran pembsEngunan
nasional.

8. Denduduk adalah sebap  orang  vang  berdomisiii

dan/atau berkegiatan di Kota Depnlk.
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10.

eiakou Usiahia adalah setlap Orang perseorangan warga
negara [ndonesia atau badan usaha yang berbentuk
baddan bukutmm atau bukan badan hukum  yang
didirikan dan berkedudukan dalam wilavah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia vang melakukan
kegiatan wusaha di hidang MPerdagangarn.

Ciugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus
Nisease [COVID-19) Daeraby kol vang selanjuimya
disebul Gugus Tugas COVID-19 Dacrah Kota adalah
Cugus Tugas Peroepatan: Penanganan Corona Virus
THsease (COVID 19) yang dibentuk Pemerintah Daerah

Booia.

Bagian Kedus
Maksud, Tujuan dan Buang Lingkup
Pasal 2

Peraruran Wali Kota ini dimaksudkan sebagal panduan

pelaksanaan PSRE dalam rangks pervepalan penanganan
CoronaVirnue isease (COVID-19) di Daerah Kota.

Pasal 3

Peraturan Wali Kota ind bertijuan untui

&,

Ta.

membatasi kegiatan tertenlu dan pergeralan orang
dan/atau barang dalam menekan penycbaran Corora
Vires Discase [(COVID-19);

meningkatkan antisipasi  perkembangan  ekskalasi
penvebaran Corona Virus Disease (COVID-19);
memperkiaal upaya penanganan  keschatan  alibal
Clorona Viris [hsecse (COVID-19); dan

. menangani  dampak  sosial  dan ckonomi  dan

peryebaran Corore, Virns Discase (COVID- 19}
Pasal 4

Fuang lingkup Peraturan Wali Kota ini mcliputi

fl.

k.

.

pelalesanaan PEBEB,

hak, kewsjiban serta pemenuhan kebutuhan dasar
penduduk selama PSEE;

sumber daya penanganan  Corona  Virnus  Dhsenose
([COVID- 19);

pemantavan, evaluasi, dan pelaporan; dan

sanisi.
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BAB IT
PELAKSANAAN PEBS
Hagian Kesatu
Lmum
Pagal 5

Dialam upaya mencegah meluasnya  penyebaran

Corong Vies  Disease (COVID-19), Wali  Kaota

memberlakukan PSHE di Daerah Kota.

PS0OE sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan

dalam bentuk pembatasan akrivicas luar rumah yvang

dilakukan noleh  setiap orang  vang  berdormisili
danfatau berleogiatan di Kota Depok,

Selama pemhberlakuan BB, optimalisa s

pembeniukan  dan  pelaksanasn Kampung  Siaga

Corone Vires Disease (COVID-19) olch uap Rukun

Warea (BW) di Kola Depok;

Selama pemberiakusn PSBB, seliap orang wajib:

a. melaksanakan Perilaku Hidup DBersih dan Sehat
|PHI2S):

b. menggunaian masker di luasr ramah;

«. tmelaporkan tamu yvang datang berliunjung dalam
jangka wakin  Ix24 jam Kepada Satuan Tugas
Kampuhg Siaga Corona Virus Discase [COVIED-19);
dan

d. ilapor diri apabila akan keluar meninggallem
rumah untuk keperluan mendesak dalam walkitu
1524 jam kepada Saman Tugas Kampung Singa
Corona Virnes isease (COVID-19),

Selama pemberlakuan PSBB, setiap orang dilarang

menveharloian berita vang tidale dapat

diperlanggungiawabkan [berita hoax],

Pembatasan aktivitas luar ramah dalam pelaksanaan

PEBE sehagaimans dimabkesud pada ayat (2) mehpuis;

a.  pelaksanaan pembelajaran di Sekolah dan/atau

institust pendidikan lainnysa:

b,  aktlvitas Dekerja di tempar Keria;

c, |legiatan keagamaan di tumah ibadah;

d,  kepiatan di tempal atau Fasilibas umm;

o
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e. lkegiatan sosial dan budava; dan
£ pergerakan orang dan barang menggunakan
moda transportasi.

Koordinasi, pengerahan sumber daya dan operasional
pelaksansan  PSBB  scbagaimana  dimalsud  pada
agat (1} dilzbkukan oleh Crugus Tugas COVID-19
Daerah Kota.

Jangka waktu pemberlakuan PSBBE  sebapaimans
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan
Wali Kota.,

Bagian Kedua
Pembastasan Pelaksanaan Pembelajaran
fi Sekolah dan/atau Tnstingst Pendidilean
Baman Kezsatu

Umim

Pasal &
Selama pemberlakusn PSBEB, dilakukan penghentiam
scmentara  keglatan di sekolah dan/fatau  institusi
pendidikan lainnya.
Madam pelaksanaan penghentian sementara keglatan
di sekolah scbagaimana dimaksud pada avat (1),
Semla aklivitas pembelajaran dinhah
pelaksanaannya dengan  melakukan pembelyjaran
di  rumah/tcmpat ftinggal masing-masing  melaiui
metode pembelajaran jarak auh,
Kegiatan  dan  akiivitas  pelayanan adrmnisieas
sekolidh  dikerjalian dard rumah dengan bentuls
pelavanan vang disesuaikan,
Teknis pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran serta
pelavanan administrasi sckolah selama pemberlakuan
PSBE diawur lebih lanjut oleh Perangkar Nagrah vang
bertanggung jawal di bidang pendidikan.

Pasal ¥
[nstitust  poendidiksn Lamnya vang dilskukan
penghentian sementara selama pemberlakuan PSER
sehagaimana dimaksad dalam Pasal & ayal (1
meliputis

a.  lembaga pendidiltan tinggi;
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lembaga pelatiluan;
lembags ponclitian;

lembaga pemhbinazn; dan

Poap

lembags sejenisnya,

Penphentizin  sementara kegiatan  di o instilus

pendidikan  lwnnya  schagaimana dimaksud  pada

ayat (1), dikccuslikan bagl lembaga pendidikan,
pelatihan,  penelitian yvang  berkaitan dengan
pelayanan kesehatan.

Lrxilmim pelaksanaan pengheniian semenlars keeiatan

di  mstitust  pendidikan lainnva sebagaimana

dimaksud pada aval (1), kepiatan, aktivitas

pembelajaran, dan pelavanar adminisirasi
tlilaksanulkan  secars darnng dari rumah  sesusaid
etentuan teknis dari instansi lerkail,

Pasal B

Dialam  penghentian sementars keglatan selama

pemberizkuan PRBE, penanggung jawalb sekolal dan

institusi pendidikan lainnya wajib:

#. memastikan proscs pembelajaran fetap berjalan
tlan  terpenuhinva hale pescrta didik dalam
mendapatkan prndidilcan;

b, melakukan penccgashan penyebaran Corona Virus

Iiseqse [COVEX1Y) di lolkasi dan ldngkungan

sekolah danfatan institus! pendidilean lainnya;

dan

i

menjaga keamanan sekolah dan/atau institusd
penididikan lainnya,

Lpaya pencegahan penvebaran Corona Vines Nsease
[COVID-1%) di  lokasi dun  lingkungan  sekolah
dandatau nstilusi pendidikan lainnva sebagaimana
dimaksud pada avat (1) buruf b dilakukan secara
berkala dengan cara:

a. membersihkan dan melakukan disinfeksi sarana

dan prasarana sckolah; dan

f, mencrapkan protokal pencegahan  pefivelbaran
Corona Vines DHsease (COVID-1%) bagi pendidile

dan renaga lependidikan lainnya.
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Hagian Ketiga.
Pembatasan Altivitas Bekerja di Tempat Kerja
Pasgl O

aelama pemberlakuasn PSEE, dilakukan penghentian
sementara aktivitas heleerga o tempat kerja/ ltontor
Selama penghentian  semenlara  altivitas  bekerja
di lempat kerja/kantor sebagaimana dimaksud pada
ayar (1), wajib mengeganli aktivitas bekerga di tompat
kerja denmpan  aktivitas bekerja di rumah /tempat
Linggal,
Pitnpinan tempat kera yang melakukan penghentian
sementara  alktivitas  bekegja  di tempat kerja
sehagaimana dimaksud pada avat (2] wajibs
a. menjaga agar pelayanan  vang | diberikan

dan fatau altivitay usaha totap berjalan secara

lerbatas;
. menjaga produkiivitas/ kinera pekerja;
mengalur jam kerja;

o

d, melakukan pencegahan penyebaran Coron Vins
fhsegse (COVID-19) di lokasi dan linglolngan
tempat kerga,

e, menjaga  keamanan  lokasi dan bnglungan
sekeitar tempat kerjas;

memastikan  kebersihan  pada  selorubh area

=9
b

perlanioran;

g, menvediakan pos pemeriksaan keschatun, ruang
iransil, ruang karantina. dan petugas keschatan
di area perkuntoran; dan

h. memberilkan perlindungan kepada pekerja yang
terpapar Corong Vines Disease {COVID- 1Y sesual
dienpan ketentuan peEraturan perundang-
undangan.

Upava pencegahan penyebarun Corona Virus Disease

(COVID-19] di lokasi dan lingkungan tempal ketja

schapaimana  dimaksud pada ayat (3] huruf ¢

dilaknkan secara berkala dengan cara.

a, membersihkan lingkungan tempat Kecja;

b, melakukan disinfeksi pada lantad, dinding dan

poerangkal bangunan tempat kerja; dan

5
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. menutip akses masuk bagl pihak-pthak vang

tidak herkepentingan.
Pasal 10

Dikecusadikan dari penghentian sementara aktivitas

beletin  di  tempat kerja/kantor  schagaimana

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1), bagl tocmpat
kerja/ kantor dengan kategord:

#. seluruh  kantor/inslansi pemerintahan, baik
pusal maupun daerah berdasarkan pengaturan
dari Kementerian terkair;

b.  Badan Usaha Milik Negara/TDaerah wvang turut
serla dalam penanganan Corong Viruns Disease
(COVID-19  danfatau dalam  pemenithan
kebutuhan  pokok  masyarankat  mengilooti
pengaturan dart kementerian terkait dan/alau
Pemerinlah Daerah Kota;

i, pelaliu usaha yang bergerak pada selctor:

. kesehalan;

2.  bahan pangan/ makanan; minumean;
3. energl;

4, ltommunilzasi dan teknologl informasi;
3. keuangan;

B, logistik:

perhotelan)

=]

g, konstruksi;

. industri strategis;

1. pelayvanan  dasar,  wlilitas publik dan
industri vang ditetapkan sebagai ohjel viral
nasional dan ohjek tertentis; dan/atau

1l. kebutuhan schari-hari.

d, organisasi leemasyarakatan lukal dan
infernasional  yang  bergerak pada sektor
kebencanaan dan fatau sosial.

Dalimm hal  melakukan  pengecualian lerhadap

penghentian sementera aktivitas belkerja di tempal

leerja/kantor sebagaimana dimaksud pada ayval (1],

pirnpinan tempat keja wagib melakukan:

i, pembatasan interaksi dalam altivilas kerja;



pembatassn sctisp  orang  yang  mempunyai
penyakit penyerta dan/atau kondisi yvang dapat
berakibal Taal apabila terpapar Corona Viris
Lizease [COVID-19] untuk melakukan kegiatan
di tempal kerja, antara lain:

1. penderila iekanan darah tingei;

2. pengidap penyakit jantung;

3. pengidasp diabeles;

4, penderita penvakit paru paru;

5.  penderita kanken

f. 1bu harml; dan

7. ousia lecbih darn 80 (enam puluah) ahun,

penerapan  prolokol  pencegahan penvebaran

Corona Virus Disease (COVID-19] di tempal kerja,

rmielipaati:

L. memastikan  tempal kerja selalu dalam
keadaan bersih dan higienis;

2. selurubh  karyawan dioarea  perkantoran
menggunakan masker dan mencuct tangan
secara feratur dengan sabun dan air vang
mengalir atau pencuci tonmgan  boerbuasis
alkohol;

3. memilikd kerjasama pperasional
perlindungan  keschatan dan pencegabiun
Corpry. Virus [hsease [COVIT-19] dengan
fasilitas  pelayvanan keschatan terdekat
untuk tindakan darurat;

1, menyediakan wvaksin, viramin dan nutrisi
tambahan  guna meningkatkan  imunitas

pelteria;

L]

melakukan disinfelesi secara berkala pada
lantal, dinding dan perangkat hangunan
tempat kerja;

. melakulean detclesl doan pemantauan suhu
tubuh karvawsn yang memasuky lempal
Lerja  serta memastikan karvawan yang
belerja di tempatl kena  lidak  sedang
mengalami suhu tubuh diatas normal artan
gakil:

LG
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Terhadap

=1

9.

10.

mengharuskan cocl fangan dengan sabun

dian / atau pembersih tangan (hand sanitizer]

termasuk menvediakan faslitas coct tangan
vang memadal dan mudah di akscs pada
tempal ketja;

menjaga  jerak oanlar sesams kadyawan

{physical distunang) paling  sedikit dalam

rentang 1 {satu} meter;

melakukan penyvebaran  indormasi  seria

anjuran/himbauan pencegahan Corono

Virs Dizrase (COVID-19) untuk

disebarluaskan pada lokast  strategs

di tempart kerja; dan

dalam hal ditemnukan adasva karvawan di

tempat keria vang menjadi pasien dalam

pengawasan dan konfinmasi positil, maka:

al aklivitas pekerjaan di tempaft kerja
harus  dibentilkan sementara paling
sodileit 14 [empat belas) han kenja;

B peotugas iz edtlamrelu SaluEn
penpaman  melakukan  evakuasi dan
penvemprotan disinfekian pada
selurdh lempal, lasilitas dan peralatan
kerja; dan

¢ penghentian sementara  dilalukan
hinggs PTOSCS evakuas tlim
penvemprotan dhiminfeklian, qeria
pelaksanaan pemeriksaan kesehatan
dan isolasi tenaga kerja vang pornzh
mehklukan kontale Azilk dengan tenaga
ketja wyang lerpapar Corore Vikds
Misease {COVID-19) telah soles:ai.

kegiatan penvedisen malkanan dan

minumnan, penangrungiawab restoran/ TLITIAS

makan /usaha sejenis memiliki kewajiban untuls

.

mermbalas lavanan hanya uniuk dibawa pulang

secara: langsung ftake o), mclaui poimcsanan

secara.  damng, danfatau dehgan  (asilitas

telepon / lavanan anlar;

11
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.

menjaga jarak antrean berdinl maupon douduk
piling sedikit 1 (sati) meter antar pelangsan;
menerapkan  prinsip higiene sanitasi  pangan
dalamn proses  penanganan  pangan  sesual
leetentian:

menvedizlan alst bantu sepertl sarung tangan
chian S atau penjepit makanan urike
mmemininlloan kontalk langsung  dengan
makanan  siap =ajl delam proses  persiapan,
pengolahan dan penvajian;

memastilkkan  Hecukupan proses  permEnasan
dalarn penpolshan makanan sesuai standar;
melakukan pembersiban area kerja, fasilitas dan
peralatan, khususnya vang memnulikl permuliaan
vang berscntuhan langsung dengan makanan,
menyvediskan tempat cucl tangan dengan sabun
bagi pelangean dan pegawai;

melarang bekerja karyawan vang sakil alau
meninjukkan suhu tubuh diatas normeal, batulk,
pilek, diare dan sesak nafas; dan

mengharuskan bagi nerjamah mulianan
meng@inakan sarung  langan, masker kepala
dan paleian kera sesual pedoman lesclamatan

dun keschatan kerja.

Terthadap  |kegiatan  perhotelan, penangsungjawab

hotel wajib:

.

menvedidloan lavanan khusus bagl tamu vang
ingin melakukan isclasi mandiri;

membatas: Emu hanva dapal beraklivitas dalam
kamar hotel dengan memanfaatian Lvanan
lcamar froom service);

mendadakan  akbvitas  danfatau menutlup
fasilitas lavanan hotel vang dapat menciptakan
kerumunan orang dalam arca hotel;

melarang tamu yoang sakic atal menuniukan
subiy luhbuh disias normal, batulc, pilck, diarc

dan sesak nafas untuk masuk hotel; dan

12
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o, menghamskan karyawan menggunakan masker,
sarung langan dan  pakajan  kerja sesual
pedoman keselarmatan dan keschatan kerja.

Terhadap kegiatan konsiruksi, pimpinan tempat kerja

memiliki  kewaiiban  dengan  ketentuan  sebagai

Derikut:

a4, kegiatan konstruksi yang sedang berjalan dapat
dilskukan dengan membrtas] aktivitas pekens
hanyva berada di kawasan proyek; dan

b, pemilik dan/fatan penyvedia jasa pekerjaan
Eonstraks wajib;

l. menunjuk penangsungiwiakb dalam
pelaksanaan  pencegahan  Corona  Virus
Disease (COVID- 19] di kawasan provek;

2. membatasi aklivitas dan interaksi pekerja
hanvs dilakulan di dalam kawasan provek;

3. menvediakan tempat tinggal dan kebutuhan
hidup sehari-hari selurah pekerjia selama
berada di kawasan provels,

4. menvediakan ruang kesehalan di tempaf
kerja  yang  dilengkapi dengan sarana
kesehatan vang memadal,

5.  mengharuskan pekerja menggunalkan
masker, sarung tangan dan pakaisn kerja
sosusl pedoman keselamatan dan kesehatlan
kerja;

b, mengharuskan cuct tangan  dengan sabun
dan/fatau pembersih tangan (hand sanirizer)
tertnasuuk menvediakan fasililas cuc tangan
varg memadal dan mudah di oakses pada
ternpal kerja;

7. melarang  seliap  orang, bak pekera
maupun tamu, vang memilik subu badan
di atas mormal untuk herada di dalam lokasi

keria;

13



8. menvampaikan penjelasan, anjurarn,
kampanve, promosi teknik  pencegahan
Corona  Virus Dhsease (COVID 19 dadam
setiap kegiatan penyuluhan K3 pagl han
atau safety morning talk; dan

0,  melakukan pomantavan  secara  berkala
kesehatan pekerja selama berada  di

kawasan provek.

6] Ketua CGugus Tugas COVITI-19 Dacrah kola dapar

(1]

[3]

[

(1

menambahkan  kategori tempat  leerja/lkantor  vang
dikecualikan dari penghentian sementara alktivitas
bekerja sebagaimana dimaksod pada ayvat (1],

Bagian Kecmpal

Pembarasan Kegiatan Keagamaan di Rumah Ibadah

FPasal 11
Selama petnberlalopan PEBEB, dilakukan penghentian
yemenilara  kegiatan keagamaan di rumah  dbadab
fdan faran di iempat ertent.
Selama penghenltian sementara kegiatan keagamaan
di rumah ibadnh dan/ atan di lempat  lertentu
sehagaimana  dimalksud  pada ayeat (L), kegiatan
keagamaan dilakukan di rumah masing-masing,
Pembimbing,/ gura agama dapat melalukan kegiatan
prmbinaan keagamaan secara virtual,
Selama penghentian sementara kegintan keagamasn
di mmal ibadah danfatau di temipat tertontu
schagnimana  dimalksud  pads ayat (1), kegiatan
pernanda waklu  ibadah  seperti adzan, lonceng,
dan/fatau penanda wakt lainnyva dilaksanakan seperti
biasa.

Pasal |12
Selama pemberlakuan PSBE, penunggung  jawab
rumal ihadah wajile
a. memberikan edukasi alau  pengertian kepada

Jamaah masing-masing untuk tetap melakukan
leegiatanan keagamaan di rumeah;

1<



(]

(1)

(2]

(3]

(4]

b melakukan pencepahan penyebaran Coronoa Vines
Thsense [COVITI-19] di rumah ibadah
AT E-TnasmE; Jdan

¢, menjaga keamanan rumah ibadah masing-masing,

Upasr pencegahan penvebaran Cormona Vinus Thaeass

(COVIT-19F di rumah bhadah sebagaimana dimaksud

pada ayatl () huruf 1 dilakukan secara berkala

OENEAN CATA:

a, mernbersiblkan  rurmah dbadabh  dan lingkungan
selilarmiva;

b. melalkaksn dismfelksi pada lantsi, dinoding, dan
perangkat bangunan rumah thadah; dan

¢. menuiup akses masuk bagl pihak-pihak vang ridak

berkepentingsn.

Bagian Kelima
Pembatasan Kegiatan di Tempat stauw Fasilitas umum
Pasal 13

Selama  pemberlaluan  PERB, penduduk dilamang
melalukan kegiatan dengan jumlah lebibh dari 5 (limg]
orang di tempat atau fasilitas wnum,
Pengelola tempal arau fasilitas umum wajib menutup
sementars tompat  atan  fasilitas amum untuk
kegiatan penduduk sclama pemberiakuan PSBHB.
Dikecualikan dari larangan kegiatan di tempat atau
fasilitas umum sehagaimana dimaksud pada ayval (1),
kegiatan penduduk untinhks
. memenihi kebutuhan polok dan/atau

Eebutuban sehari-harl; dan
h. melakukan kegiatan olabraga secara mandin,
Ketua Gueus Tugas COVID-19 Daerah kota dapal
menambabkan  kategori kegiatan penduduk  vang
dikceualilkkan dari larangan kegiatan di tempat atau
Fasilitas umum sehagaimana dimalesud pada ayal (3).



(L}

(2]

13

(<}

Pasal 14

Pemenuhan kebutuhan pokok scbhagaimana dimaksud

dalam Pasal 13 ayvat (3) hurat a, meliputi kegiatan

penyediaan, pengolahan,  penyaluran  dan/atau
pengiriman:

a. bahan pongan/makanan /minuman;

h, Bahan Balar Minvak, gas dan energi;

c. komunikasi dan teknologi informasi;

d. obat-obatan dan peralatan medis;
keunangan, perbankan dan sistem  pembayaran;
dan/atau

. logistik,

Pemenuhan kebutuhan  schari-har  sebagaimana

dimaksid dalam Pasal 13 ayat (3) huraf a, meliputi:

a. penvediaan barang retadl di
1. pasar ralgeat/ radisional;

2 toko swalavarn, herjenis mmunimarket,
supermarket, hvpermurker,  perkulakan  dan
toko khusus baik vang berdi sendin maupun
vang berada di pusat perbelanjaan; atai

3. toko/warung kelonlong.

b. jasa binatu (Toundry)

Pasar ralovat/tradisional sebagaimana dimaksud pada

avar (3] huruf a angka. |, tidak termasuk didalamnnyva

pasar lumpah.

Dralam melayani pomenuhan kebutuhan penduduk

selama pemberlakuan PSBB sebagmimana dimaksud

pada ayal (1) dan ayat (2}, pelakn usaha wajib
mengikuti kerentuan pembatasan kegiatan scbagal
berilat:

1, mengllamakan pemesanan barang secara daring
dan/aran jarak jaulh dengan tasilitas layanan
AlTAr;

b, turut menjaga stabilitas ckonomi dan kemampuan
daya  Dbeli konsumen baromg  dengan  tidik
menailklocan harga barang;

o, melakukan disinfelksi sccara berkala pada tompat
usahs;

16



d.

melalkukan deteksi dan pemantausan suhu tbuh

karyawan dan  konsumen  yang  memasuki

pasar/toko serfa memastlkin Karvawan  yang
bekeria tidak scdang mengalami demam ringan
ataw sakit;

menerapkan  pembatasan  jarak aAntar  Sesama

konsumen (phusion! dislonong) yang datang ke

pasar/loko paling sedikit dalam rentang 1 [(satu]
mctcr;

mewajibkan pembeli mengeunakan masker;

mewajibkan seliap karvawan untuk menggunakan

masker dan  pakaian  kerja sosual  pedoman
lreselamatan dan kesehatan kegy; dan
melaksanakan anjuran cucl lungan dengan sabun
dan/atay  pembersih  tangan  (hamed  soandtizerd
termasuk menyediakan fasilitas cucl langan vang
memadai dan mudah diakses oleh konsumen dan
learveowan,

mematuhi jam operasional pelaksanaan kegiatan

Faiti:

l} pasar rakyat/iradisional pukul 03.00-15.00
Wik,

2 pedagang eceran  dan minimarket pukul
08.00-20.00 WIB;

3] Pengusaha ritel, pgrosir, hypermarket,
supermarket, midimarkel dan toko swalavan
pulaal 10.00-21 .00 WIE,

Pasal 15

(1) Kegiatan olahraga secarn  mandind  scbhagasimana

dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3] buruf b, dapal

dilakukan sccard terbatas oleb penduduk di lvar

rimah selama pembertaleuan PSBE.

12] Kegiatan olahrages  secara  mandiri | scbagaimang

dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan dengan

Eetentuamn:

a. dilaltulkan sevars mandinn dan tidak berkelompok:

dan

L7



b, dilaksemakan secara terbalus pada arca sekiial
rumah tingpeal.
Bagian Keenam
Pembatasan Kegiatan Sosial dan Budaya
Pasal 16

1) Selama pemberlakuan PSBH, dilakukan pehghentian
sementara dlas kegiatan seosial dan budaya wvang
menimbullcan kerumunan orang.

(2) Kegiatan sosial dan budaya scbagaimana dimaksud
pada ayal lermasuk pula kegiatan yang berkaitan
perkumpulan atau pertoimuarn;

a. politk:
. olahraga;
hibaran:
d. akasdemik; dan
e. hudaya.
*sal 17

(1) Pembatasan  Lkegiatan sosial budayva sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2] hurul 4 lermasuk
juga larangan untuk melakukan umuk rasa,

2] Pembatasan legiatan  sosial  budaya sebagaimana
dimmalesud dalam Pasal 16 avat (2] huruf b mefipuri:

1, penutupan semenlara sarana prasarana olah raga
antara lain:

1. stadion;

2. ahin-alun;

3. gelangeang olah ragn;

4,  kolan renang;

5. tempat kebuparan; dan fatau

B, tempat billiard.
b, larangan  umamen olah raga dan pelatihan
bhersama kegiatan alah raga,
(3) Pembatasan kepiatan  sosial  budaya  schagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2] huruf ¢ melipu:
d. penutupan scmentara tcmpat  wisata,  tompat
hilvaran, karaoke, spa,  pant pgal, bioskop

dan falau wariny inlermet;

15



(4]

{1)

12

13

i)

b. pelarangan kegiatan latihan serta pertunjukan send
brdava.

Permbatasan lkegiatan  sosial budayva sehagaimana

dimaksud alam Pasal 16 avat (2) horul d meliputi

penghentian sementara kegiatan seminar, workshop,

himbingan telenis, dan/atau keglaian lain yang scicnis.

amal 18

Dikecualikan dard penghentian atas kegiatan sostal dan

budaya sebagaimana dimaksod dalam  Pasal 10

avatl (1], unituk kegiatan:

o khitan;

b, pernikahan; dan

¢, pemakaman danjfatau  fakziah kemalian yang
bukan karena Corona Virus Disease (COVID-19),

Pelaksanaan kegintan khitan scbagmmana dimaksud

pada ayat (1] huruf a, dilalsanakan dengan ketentuan:

a, dilakukan pada fasilitas pelayanan keschalan;

b, dihadiri oleh kalangan terbatas;

c. menindaksn  acara peravasn yang mengundang
keramaian; dan

d. menjaga jarak antar pihak vang hadir {physical
distancing) paling sedikit dalam rentang 1 (satu)
meter.

Pelaksanaan  kegiatan  pernikahan sebagaimana

dimaksud pada ayvat (1] hurat b, dilzksanalesn dengan

lketentuan:

e dilakoubean i KUA dan/atan Kantor Catates Sipit

b, dihadirl oleh kalangan terbatas, vaitu keluaregas inty;

. menggunalon muasker;

d. meniadakan acara resepsi pernikahan  yang
mengundang keramaian; dan

e menjapa jarak antar pihak yang hadir fphysical
distancing) paling sedikit dalam rentang 1 {satu)
TOELET,

Pelaksanaan kegiatan pemakaman dan/atau takeish

kemalian vang bukan karena Corona Viens Dhisease

(COVID-19) sehagaimana dimaksod pads ==l (1)

huruf ¢, dilalksanakan dengan kelentoan:

a. ditaloulean & rurnab duka;
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